BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di MI Miftakhul
Akhlagiyah Semarang pada tanggal 26 Januari 2016 sampai 24
Februari 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas
Il semester genap tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 62
peserta didik yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas 111 A dan
kelas 111 B. Dalam penelitian ini seluruh populasi dijadikan sampel
karena jumlah peserta didik kurang dari 100 sehingga penelitian ini
dapat disebut juga dengan penelitian populasi. Adapun kelas yang
digunakan sebagai sampel adalah kelas Il A sebagai kelas
eksperimen dan kelas Il B sebagai kelas kontrol. Cara
menentukannya yaitu dengan teknik random atau acak. Sebelum
dilakukan perlakuan, terlebih dahulu dipastikan bahwa kedua kelas
tersebut berangkat dari kemampuan yang seimbang. Oleh karena
itu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang diambil dari
nilai ulangan harian materi menulis karangan semester genap tahun
ajaran 2015/2016.

Penelitian ini berdesain randomized control group only
pasca test design dalam pengujian rumusan hipotesis hanya
menggunakan nilai post test. Analisis data untuk mengetahui
pengaruh metode pembelajaran yang digunakan, dilakukan secara

kuantitatif. Pengaruh perlakuan dapat diketahui dari nilai post test
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berbeda. Yaitu jika
rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan
instrumen yang akan diujikan kepada kedua kelas tersebut.
Instrumen tersebut diberikan kepada peserta didik kelas IV A Ml
Miftakhul Akhlagiyah Semarang yang berjumlah 29 peserta didik
(nama peserta didik uji coba pada lampiran 3). Kemudian hasil uji
coba instrumen diuji dengan menggunakan validitas isi. Sehingga
diperoleh instrumen yang benar-benar sesuai untuk mengukur
kemampuan peserta didik kelas IV uji coba.

Setelah soal diuji maka instrumen tersebut diberikan
kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
kemampuan awal kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol apakah sama atau tidak. Langkah akhir yang
dilakukan peneliti setelah melakukan analisis data dan
mendapatkan hasil dari masing-masing uji yang digunakan,
selanjutnya adalah menyusun laporan penelitian berdasarkan

perhitungan dan analisis data.

. Analisis Data

1. Analisis uji coba instrumen
a. Uji Validitas
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui valid
tidaknya item tes. Teknik validasi yang digunakan peneliti
adalah validasi isi dan konstruk. Tujuan validasi ini untuk

mendapatkan evaluasi eksternal mengenai instrumen hasil



belajar berupa uraian berjumlah 1 soal. Validasi isi dan
konstruk menggunakan tiga validator yaitu dosen ahli, guru
kelas 1l M1 Miftakhul Akhlagiyah, dan mahasiswa. Evaluasi
dari validator kemudian dianalisis dan digunakan untuk
memperbaiki instrumen tes. Data validasi instrumen tes hasil
belajar menulis karangan ditunjukkan pada lampiran 7.
Berikut adalah nama-nama validator dan hasil skor:

Tabel 4.1
Tabel nama validator
No Nama Validator Jumlah Skor
1 | Kristiliani Purwanti, S.si, M.pd 4
2 | Ike Dwi Hastuti, S.pd 3,6
3 | Eva Apriliyanti 3,5

Berdasarkan tabel diskripsi data validasi instrumen
tes hasil belajar diperoleh kesimpulan dari validator 1
bahwa instrumen layak digunakan untuk mengumpulkan
data dengan revisi sesuai saran, validator 2 bahwa
instrumen layak digunakan untuk mengumpulkan data, dan
validator 3 bahwa instrumen layak digunakan untuk
mengumpulkan data.

2. Analisis data tahap awal

Analisis tahap awal penelitian merupakan analisis
terhadap data awal yang diperoleh peneliti sebagai syarat
bahwa objek yang akan diteliti merupakan objek yang
secara statistik sah dijadikan sebagai objek penelitian. Data

yang digunakan untuk analisis tahap awal penelitian ini
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adalah data nilai ulangan kemampuan menulis peserta
didik kelas Ill. Untuk daftar nilai dapat dilihat pada
lampiran 8.

a. Uji normalitas

Uji normalitas data digunakan  untuk
mengetahui apakah data tersebut terdistribusi normal
atau tidak. Berdasarkan data awal perhitungan dari nilai
ulangan kemampuan menulis masing-masing sampel
maka diperoleh hasil perhitungan normalitas. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel distribusi
frekuensi pada lampiran 9.

Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf
signifikan o = 5% dengan dk = k-1. Jika )(,Zlitung<
XZper Maka data berdistribusi normal dan sebaliknya
jika Xhitung = Xtaber Maka data tidak berdistribusi
normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas

No. Kelas Xhitung | Xiaber | Keterangan

1. Kontrol 1,7943 11,07 Normal

2. | Eksperimen | 1,2244 11,07 Normal

Dari tabel di atas diketahui uji normalitas nilai
awal pada kelas kontrol untuk taraf signifikansi o = 5%

dengan dk = 6-1 = 5, diperoleh x7ryn,= 1,7943 dan



Xiaper= 11,07, Karena xiirung< Xiaper Maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Untuk mengetahui penghitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 10.

Sedangkan uji normalitas nilai awal pada kelas
eksperimen untuk taraf signifikan a = 5% dengan dk =
6-1 = 5, diperoleh x7irun,= 1,2244 dan xZ;,¢= 11,07
Karena Xizlitung< XZ.pe1» Maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut juga berdistribusi normal. Untuk
mengetahui penghitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 9.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas data digunakan untuk
mengetahui apakah data tersebut memiliki varian yang
sama (homogen) atau tidak.
Hipotesis yang diuji:
H,:0? = o}

) 2
Hy:of #+ 03

Uji vyang digunakan vyaitu uji F kriteria
pengujiannya yaitu jika Fpiyung< Fraper Maka Ho
diterima dengan tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan
perhitungan  diketahui  hasil  perhitungan  uji

homogenitas sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Hasil Uji Homogenitas

Kelas Kontrol Eksperimen
Jumlah nilai 2005 2050
N 31 31
Rata-rata 64,68 66,13
Varians 66.5591 119,516
Fhitung 1,7956
Ftabel 2'38

Dari tabel di atas diketahui bahwa Fyjtyng
kedua sampel kurang dari F;,pe; Sehingga Ho diterima.
Artinya kedua sampel yaitu data hasil belajar kelas

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang

sama atau data kedua sampel tersebut homogen.

Uji kesamaan rata-rata

Dengan melihat kedua rata-rata hasil belajar
peserta didik, hal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
kesamaan rata-rata. Pengujiannya menggunakan rumus
t-test (independent sample t-test) dengan hipotesis

sebagai berikut:

Ho @ 1< [
H, I 1> M2
Keterangan:

M1 = rata-rata kelas eksperimen

o = rata-rata kelas kontrol




Karena kedua kelas berdistribusi homogen
maka perhitungan uji persamaan rata-rata dengan

rumus:

X, —

2
S i + i
nl n2
Dimana:

s - |(my ~1)s,” +(n, —1s,”
n+n,—-2

t=

Dan dengan kriteria pengujian jika tpityng >
traper dengan dk = ny+ n, - 2 dan taraf signifikansi 5%,
maka H, ditolak. Diketahui hasil perhitungan t-test

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji t-test Independent
Kelas Kontrol Eksperimen
Jumlah Nilai 2005 2050
N 31 31
X 64,68 66,13
Varians 66,5591 119,516
Standart 8,1584 10,9323
deviasi
thitung 0,5941
Dk 60
ttabel 1’67
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Dari hasil perhitungan diperoleh ty;¢yng= 0,5941
dan tees60) = 1,67. Karena 0,5941 < 1,67 maka H,

diterima atau H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan rata-
rata hasil belajar peserta didik kelas kontrol identik.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12.
3. Analisis data tahap akhir
Analisis tahap akhir ini didasarkan pada nilai post-test
yang diberikan pada peserta didik baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Untuk daftar nilai dapat dilihat pada
lampiran 13. Analisis akhir ini meliputi uji normalitas, dan
uji perbedaan rata-rata.
a. Uji normalitas
Pada uji normalitas tahap kedua ini data yang
digunakan adalah nilai post-test peserta didik setelah
melaksanakan proses pembelajaran. Dalam penelitian
peserta didik yang mengikuti post-test yaitu sebanyak
62 anak terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas kontrol
sebanyak 31 peserta didik dan kelas eksperimen
sebanyak 31 peserta didik.
Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf
signifikan o = 5% dengan dk = k-1. Jika Xiiryun,<
X2.per Maka data berdistribusi normal dan sebaliknya

jika )(,Zu-tung > xéuper Maka data tidak berdistribusi



normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas

2 2
No. Kelas Xhitung | Xtaper | Keterangan

1. Kontrol 4,3965 11,07 Normal

2. | Eksperimen | 4,2607 | 11,07 Normal

Dari tabel di atas diketahui uji normalitas nilai
awal pada kelas kontrol untuk taraf signifikansi o = 5%
dengan dk = 6-1 = 5, diperoleh x7ryn,= 4,3965 dan
Xtaver= 11,07. Karena i ung,< Xfaper» Maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Untuk mengetahui penghitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 15.

Sedangkan uji normalitas nilai awal pada kelas
eksperimen untuk taraf signifikan o = 5% dengan dk =
6-1 = 5, diperoleh x7;ryng= 42607 dan yfgpe;= 11,07.
Karena Xjirung< Xfaper» Maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut juga berdistribusi normal. Untuk
mengetahui penghitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 14.

Uji perbedaan rata-rata
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data
hasil menulis peserta didik kelas Il A dan Ill B

berdistribusi normal. Untuk menguji berbedaan rata-
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rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
digunakan uji t satu pihak yaitu pihak kanan. Dikatakan
terdapat perbedaan nilai rata-rata pada kelas eksperimen
apabila thiung > twnel dengan taraf signifikansi o = 5%, dk
= 31+31-2 = 60. Sebaliknya dikatakan tidak terdapat
perbedaan nilai pada kelas eksperimen apabila thiung <
travel dengan taraf signifikansi a = 5%, dk = 31+31-2 =
60.

Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas

eksperimen X 1= 77,26 dan rata-rata kelas kontrol X
»= 71,45 dengan ni= 31 dan n,= 31 diperoleh thiwung =
2,276. Dengan o = 5% dan dk = 60 diperoleh tiaper =
1,67. Untuk menguji perbedaan rata-rata digunakan
statistik uji t. Hipotesis yang digunakan adalah:
Ho i lu< 2
Hy i 1> e
Keterangan:
M1 = rata-rata kelas eksperimen
o = rata-rata kelas kontrol

Kriteria Ho diterima jika thiung < tiaper dan Ha
diterima jika thitung > tane. Untuk menguji hipotesis

tersebut menggunakan rumus:

X_l_XZ

nl n2

t=



Dimana:;

S — \/(nl ~1)s,* +(n, —1)s,”

n,+n,—-2
Tabel 4.6
Hasil Uji t-test Independent
Kelas Kontrol Eksperimen
Jumlah Nilai 2215 2395
N 31 31
X 71,45 77,26
Varians 115,3226 86,398
Standart 10,7388 9,295
deviasi
thitung 2'276
Dk 60
ttabel 1'671

Dari hasil perhitungan diperoleh tp;ryng= 2,276 dan
traper = 1,67. Karena 2,276 > 1,671 maka H, ditolak atau H,
ditrima. Ini berarti nilai rata-rata hasil menulis karangan dengan
metode examples non examples dan mind mapping pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata pembelajaran
dengan pembelajaran ceramah. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 15.

. Pengujian hipotesis dan pembahasan

Berdasarkan dari tahap awal, peneliti menggunakan nilai
tes ulangan bab menulis karangan peserta didik di MI Miftakhul
Akhlagiyah untuk dijadikan sebagai dasar awal untuk

melaksanakan penelitian. Dalam hal ini kemampuan awal kelas
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yang akan dijadikan sebagai objek penelitian perlu diketahui
apakah sama atau tidak. Oleh karena itu peneliti mengambil nilai
ulangan bab menulis karangan peserta didik kelas 111 sebagai data
awal. Berdasarkan analisis data awal, hasil perhitungan diperoleh
nilai rata-rata untuk kelas Il A adalah 66,13 dengan standar
deviasi (S) 10,93. Sementara nilai rata-rata kelas Il1 B adalah
64,68 dengan standar deviasi (S) 8,15. Dari hasil perhitungan
terhadap nilai ulangan menulis karangan pada kelas 11l A dan I11
B diketahui bahwa kedua kelas tersebut berada pada kondisi yang
sama Yaitu normal dan homogen. Oleh karena itu kedua kelas
tersebut layak dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol yaitu kelas Il A sebagai kelas eksperimen dan kelas 111 B
sebagai kelas kontrol.

Pada saat proses pembelajaran, kedua kelas mendapat
perlakuan (treatment) yang berbeda yaitu kelas eksperimen
dengan menggunakan metode Examples Non Examples dan Mind
Mapping sedangkan kelas kontrol dengan metode ceramah.
Sesudah selesai dalam pemberian treatment atau perlakuan pada
masing-masing kelas, kemudian kedua kelas tersebut diberikan tes
akhir (post-test) yang sama, yaitu 1 item soal menulis karangan
dengan melihat gambar.

Tes akhir (post-test) adalah hasil analisis soal uji coba yang
terlebih dahulu telah diujicobakan pada kelas uji coba. Kelas uji
coba adalah kelas yang sudah pernah mendapatkan materi menulis

karangan bahasa Indonesia yaitu kelas IV yang berjumlah 29



peserta didik dan soal yang diujicobakan berjumlah 1 butir soal
yang terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu diksi, penulisan kalimat,
struktur karangan, dan ejaan.

Langkah selanjutnya yaitu uji hipotesis menggunakan uji
perbedaan rata-rata, digunakan uji t satu pihak yaitu uji pihak
kanan yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil menulis
karangan kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Untuk mengetahui terjadi tidaknya perbedaan perlakuan maka
digunakan rumus t-test dalam pengujian hipotesis.

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian diperoleh dengan
taraf signifikan a = 5%, dk = n1 + N — 2 = 60, kriteria pengujian
Ho diterima jika thiwng < tuber. Karena pada penelitian ini thiwng > teaer,
maka H, diterima. Artinya kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol. Dan hipotesis yang menyatakan bahwa hasil
menulis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol
diterima, sehingga metode pembelajaran Examples Non Examples
dan Mind Mapping berpengaruh terhadap hasil belajar
kemampuan menulis karangan. Hal tersebut terlihat dari nilai rata-
rata hasil menulis karangan bahasa Indonesia peserta didik yang
diberikan pengajaran dengan menggunakan metode Example Non
Examples dan Mind Mapping lebih baik yaitu 77,26 dan nilai rata-
rata hasil menulis karangan peserta didik yang diberikan
pengajaran dengan menggunakan metode ceramah yaitu 71,45.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode

Examples Non Examples dan Mind Mapping dapat berpengaruh
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terhadap kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia. Dan
penggunaan multimedia proyektor yang diberikan guru dapat
membuat peserta didik merasa senang serta antusias dalam

mempelajari menulis karangan bahasa Indonesia.

Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menyadari
bahwa masih banyak keterbatasan, antara lain:

1. Penelitian ini terbatas pada materi menulis karangan bahasa
Indonesia kelas Il di MI Miftakhul Akhlagiyah Semarang.
Apabila dilakukan pada materi dan tempat yang berbeda
kemungkinan  hasilnya akan berbeda pula tetapi
kemungkinannya tidak jauh menyimpang dari hasil penelitian
yang peneliti telah lakukan.

2. Suatu penelitian tidak akan terlepas dari sejauh mana
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti.
Peneliti menyadari akan hal tersebut, oleh karenanya dengan
bimbingan dari dosen pembimbing sangat membantu dalam
mengoptimalkan hasil penelitian ini.

Meskipun banyak ditemukan keterbatasan dalam
penelitian ini, penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat

dilaksanakan.



